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ABSTRAK 

Hipertensi  adalah suatu peningkatan abnormal dari tekanan darah dalam 

pembuluh darah arteri yang mengangkut darah dari jantung dan memompa 

keseluruh jaringan dan organ-organ tubuh secara terus-menerus. Intensitas 

kebisingan dapat menjadi faktor risiko terjadinya kejadian hipertensi pada 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas 

kebisingan dengan kejadian hipertensi pada masyarakat di pemukiman Kelurahan 

26 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain studi cross sectional dengan teknik pengambilan sampel 

secara Purposive Sampling sebanyak 105 responden. Alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Mini InScience Pro SQ-100 Sound Level Meter dan 

Aneroid Sphygmomanometer. Data dianalisis secara univariat, bivariat dengan 

menggunakan uji Chi Square, dan multivariat dengan menggunakan uji regresi 

logistik ganda dan model faktor risiko. Hasil bivariat menunjukan ada hubungan 

antara intensitas kebisingan (p-value 0,000), usia (p-value 0,032), aktivitas fisik (p-

value 0,038), jarak rumah (p-value 0,004), barrier (p-value 0,001), dan tidak ada 

hubungan antara riwayat keluarga (p-value 0,828), merokok (p-value 0,782), serta 

keberadaan tanaman hias (p-value 0,058) terhadap kejadian hipertensi, dan pada 

analisis multivariat menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara intensitas 

kebisingan dengan kejadian hipertensi pada masyarakat (p-value = 0,013)  setelah 

dikontrol dengan variabel usia, riwayat keluarga, jarak rumah, dan barrier. Dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat yang terpapar kebisingan tinggi secara terus 

menerus dapat meningkatkan risiko untuk mengalami hipertensi. Saran yang dapat 

diberikan adalah diharapkan masyarakat rutin beraktivitas fisik setidaknya 10 menit 

setiap harinya, menambah barrier serta menanam tanaman hias. 
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ABSTRACT 

Hypertension is an abnormal increase in blood pressure inside the arteries 

that carries blood away from the heart and pump it to all the body tissues and organs 

continuously. Noise intensity can be a risk factor for the incidences of hypertension 

in the community. This research aims to determine the relationship between noise 

intensity and the incidences of hypertension in the community in the settlement of 

26 Ilir Sub-District, Bukit Kecil District, Palembang City. This research is a 

quantitative study using a cross sectional study design with purposive sampling 

technique to 105 respondents. The measuring instruments that used in this study 

were the Mini InScience Pro SQ-100 Sound Level Meter and Aneroid 

Sphygmomanometer. The data were analyzed by univariate, bivariate using Chi 

Square test, and multivariate using multiple logistic regression tests with risk 

factors model.The bivariate results showed that there is a relationship between noise 

intensity (p-value 0,000), age (p-value 0,032), physical activity (p-value 0,038), 

home distance (p-value 0,004), barrier (p-value 0,001) and there is no relationship 

between family history (p-value 0,828), smoking (p-value 0,782), the presence of 

ornamental plants (p-value 0,058) to the incidence of hypertension, and the 

multivariate analysis showed that there is a significant relationship between noise 

intensity and the incidences of hypertension in the community (p-value 0,013)  after 

controlled by variables of age, family history, house distance, and barrier. The 

conclusion of this research is that people who are exposed to high noise 

continuously can increase their risk of developing hypertension. The suggestions 

that can be given from this research is that it is hoped that communities will 

routinely do physical activity for at least 10 minutes every day, increase the amounts 

of barriers and plant the ornamental plants. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Populasi di seluruh dunia kian bertambah seiring bertambahnya waktu. 

Ketika terjadinya pertumbuhan populasi melewati kapasitas tampung atau muat 

pada suatu wilayah maka akan berakhir dengan kelebihan penduduk atau biasa yang 

dikenal dengan kepadatan penduduk (Hardianti dan Umar, 2015). Dengan data 

jumlah populasi dunia terakhir per April 2020 menurut United Nations (PBB) yang 

dikutip oleh Worldometer adalah 7,8 miliar jiwa. Data menurut kutipan 

Worldometer menunjukkan bahwa jumlah penduduk di dunia pada tahun 2019 telah 

meningkat sebesar 1,08% dari 2018 lalu. Berdasarkan data yang dirangkum oleh 

Worldometer, Asia masih menduduki sebagai benua yang memiliki populasi 

terbanyak diantara benua-benua yang lain dengan total populasi sebesar 4,6 miliar 

jiwa per tanggal 20 April 2020 menurut United States (PBB). Di antara 51 negara 

yang ada di Asia, Indonesia menempati posisi ke-3 sebagai negara yang mempunyai 

jumlah populasi terbanyak di Asia yaitu sebesar 273 juta jiwa.  

Salah satu akibat pertumbuhan penduduk yaitu akan terus menyebabkan 

tingkat polusi yang dihasilkan ke lingkungan. Menurut Abdi dan Rahma (2018), 

polusi tidak hanya terjadi pada udara, tanah, maupun air, polusi dalam bentuk suara 

juga termasuk sebagai polusi yang berupa kebisingan di daerah perkotaan (Abdi 

dan Rahma, 2018). Kebisingan sendiri termasuk gelombang bunyi atau suara yang 

tidak dikehendaki dan dapat mengganggu kesehatan dan kenyamanan lingkungan. 

Dalam Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 menyebutkan 

bahwa kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan 

dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan 

masyarakat dan kenyamanan lingkungan.  

Kebisingan adalah salah satu jenis pencemaran udara yang masih dianggap 

tidak begitu berdampak secara langsung terhadap manusia terutama pada 

masyarakat yang tinggal di pemukiman atau yang tinggal sekitar bahkan dekat 

dengan jalan raya (yang menjadi sala satu sumber kebisingan) sehingga kebisingan 

di lingkungan masih kerap diabaikan dampak kesehatannya. Hasil penelitian Suroto 
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(2010) mengemukakan bahwa saat sekarang ini sumber kebisingan yang dominan 

didapatkan dari kebisingan lalu lintas (Suroto, 2010). Namun nilai nominal 

intensitas kebisingan yang diterima masyarakat akan terdapat perubahan dari nilai 

kebisingan yang dikeluarkan dikarenakan beberapa faktor lain seperti jarak rumah 

warga dari sumber kebisingan dan menurut penelitian yang dilakukan oleh Kurnia 

(2018) terdapatnya barrier (pohon, pagar, dan gedung atau bangunan) juga dapat 

mereduksi intensitas kebisingan yang akan diterima, juga jenis tanaman (seperti 

Tanjung, Kembang Sepatu, Imodia, Pucuk Merah, Walisongo, dan Soka) ikut 

menyertai sebagai faktor yang mempengaruhi intensitas kebisingan yang akan 

diterima masyarakat (Kurnia et al., 2018).  

Pada sebuah penelitian menyebutkan bahwa jarak rumah pemukiman yang 

berada 11-20 meter dari jalan raya memiliki korelasi dengan tingkat ketergangguan 

masyarakat (Alsey et al., 2017). Terdapat pula data yang didapat dari penelitian 

Martono (2004), kebisingan yang didapat dari pengukuran berjarak 80 m dari jalan 

raya bahkan masih tetap melampaui standar yang diberlakukan dengan kebisingan 

tertinggi di Jakarta Barat sebesar 69,64 dB dan terendah di Tangerang sebesar 63,59 

dB yang mengartikan bahwa jarak antara bangunan dengan jalan raya akan 

berpengaruh terhadap intensitas kebisingan yang akan diterima (Martono, 2004).  

Laporan data dari World Health Organization (WHO) dalam Departemen 

Kesehatan RI (1995) menyatakan bahwa 8-12% penduduk dunia telah menderita 

dampak kebisingan dalam berbagai bentuk dan diperkirakan akan terus meningkat, 

dan pada tahun 2001 diperkirakan 120 juta penduduk dunia mengalami gangguan 

pendengaran. World Health Organization (WHO) juga mengemukakan bahwa 

kebisingan dalam kota merupakan jenis polusi paling berbahaya setelah polusi 

udara dan air karena kebisingan dapat menyebabkan berbagai gangguan seperti 

gangguan fisiologis, psikologis, dan komunikasi (Abdi dan Rahma, 2018).  

Dampak kebisingan terhadap kesehatan bisa berupa gangguan pada indera 

pendengaran dan non indera pendengaran (Suma'mur, 2009). Pada indera 

pendengaran, bising dapat merusak telinga bagian tengah dan bagian dalam. 

Kehilangan kemampuan pada indera pendengaran yang diakibatkan oleh 

terpaparnya seseorang dengan kebisingan yang umumnya akan merusak sel-sel 

rambut pada telinga bagian dalam yang lalu merusak sel-sel syaraf pendengaran. 
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Kerusakan sel-sel syaraf pendengaran dapat juga menyebabkan dampak non indera 

pendengaran seperti gangguan fisiologis berupa peningkatan tekanan darah, 

peningkatan nadi, kontruksi pembuluh darah parifer terutama pada tangan dan kaki, 

serta gangguan psikologis berupa rasa tidak nyaman, kurang konsentrasi, susah 

tidur, cepat marah dan stres kerja (Kristiyanto et al., 2014).  

Menurut data yang disajikan oleh World Health Organization (WHO), 

(2013) di seluruh dunia, ada sekitar satu miliar jiwa yang mengidap hipertensi, 

angka ini memungkinkan untuk terjadi peningkatan menjadi sebesar 1,5 miliar jiwa 

di tahun 2025 (WHO, 2013). Dari 972 juta jiwa yang mengalami hipertensi, 333 

juta jiwa berada di negara maju dan 639 juta sisanya berada di negara berkembang, 

termasuk Indonesia (Yonata dan Pratama, 2016). Menurut hasil RISKESDAS 

(2007), prevalensi hipertensi di Indonesia sangat tinggi dengan persentase 31,7% 

jika dibandingkan dengan negara tetangga yang memiliki persentase 27,3% 

(Singapura), 22% (Thailand), dan 20% (Malaysia) (AS, 2010). Prevalensi 

hipertensi di Indonesia dari tahun 2013 yang mempunyai persentase sebesar 25,8% 

ke tahun 2018 yang persentasenya meningkat menjadi 34,1% (Kementerian 

Kesehatan RI, 2018). Prevalensi kejadian hipertensi menurut data Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan (2019), jumlah penderita hipertensi di Sumaera Selatan 

terjadi sebanyak 5,5 juta jiwa dengan penyumbang angka tertinggi terjadi pada kota 

palembang sebesar 1,1 juta jiwa (20,2%) dan 35% untuk wilayah bagian kecamatan 

Bukit Kecil, Palembang (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2017). 

WHO (1996) mengemukakan bahwa faktor lingkungan seperti polusi suara 

atau kebisingan merupakan faktor risiko hipertensi. Kebisingan bukanlah 

merupakan satu-satunya faktor pemicu terjadinya hipertensi. Pernyataan tersebut 

didukung dengan pernyataan Chobanian (2003) yang dimana adanya faktor-faktor 

risiko lain hipertensi yaitu usia, jenis kelamin, kurangnya gaya hidup sehat yang 

meliputi aktivitas fisik, merokok, konsumsi alkohol, konsumsi kopi, juga riwayat 

hipertensi (Chobanian et al., 2003). 

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa hipertensi akibat kebisingan 

terdapat hubungan dan berisiko lebih besar terkena pada masyarakat yang terpapar 

kebisingan dalam jangka waktu yang cukup lama dan secara kontinyu (p= 0,001 (p 
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< 0,05) (Palupi dan Sari, 2018); OR: 1,22 dengan intensitas > 55 dB (Bodin et al., 

2009); OR: 1,21 dengan intensitas > 64 dB (Kluizenaar et al., 2011)).   

Salah satunya di Kelurahan 26 Ilir di Kecamatan Bukit Kecil, Kota 

Palembang. Jalan tersebut selalu padat di jam-jam tertentu dan merupakan daerah 

yang padat penduduk sehingga akan mengakibatkan kemacetan dan menghasilkan 

kebisingan. Hal tersebut dikarenakan di salah satu sisi seperti pada Jalan Radial 

yang menjadi jalan masuk dari dua jalan lain yaitu Jalan POM IX dan Jalan Kapten 

A. Rivai dan dihadapi dengan tiga pemberhentian lampu lalu lintas dari tiga 

persimpangan. Kemudian pada sisi lainnya yaitu jalan Brigjen HM. Dhani Effendi 

yang di ujung perbatasan jalannya berdekatan dengan pasar tradisional yang ikut 

menyumbangkan kemacetan lalu lintas. Sehingga masyarakat yang bermukim di 

sepanjang dan sekitar jalan tersebut juga akan ikut merasakan dampaknya. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Alsey et al., 2017) mengenai pencemaran lingkungan 

kebisingan akibat lalu lintas di jalan raya sekitar pemukiman Sungai Raya 

Kecamatan Pontianak Tenggara, bahwa pemukiman yang berjarak 11-20 meter dari 

jalan memperlihatkan hasil adanya nilai hubungan antara kebisingan dengan 

ketergangguan yang diterima masyarakat.  

Apabila ditinjau dari UU Kesehatan No. 36 Tahun 2009 mengenai 

kesehatan lingkungan, setiap manusia mengupayakan kesehatan lingkungan yang 

salah satunya, lingkungan pemukiman yang bebas dari unsur-unsur yang 

menimbulkan gangguan kesehatan antara lain kebisingan yang melebihi ambang 

batas ditujukan untuk mewujudkan kualitas ingkungan yang sehat secara fisik, 

kimia, biologi, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang mencapai derajat 

kesehatan yang setinggi-tingginya. Sehingga untuk mengetahui lebih jauh 

mengenai hubungan kebisingan dengan hipertensi pada masyarakat yang bermukim 

di Kelurahan 26 Ilir, Bukit Kecil Kota Palembang, maka penulis melakukan 

penelitian ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tingkat kebisingan merupakan faktor pencemar udara yang dalam intensitas 

tertentu dapat menimbulkan gangguan kesehatan. Peningkatan tekanan darah 

merupakan gejala awal yang dapat di deteksi sebagai akibat dari pengaruh 
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kebisingan. Oleh karena itu rumusan masalah dari penelitian ini adalah “adakah 

hubungan antara intensitas kebisingan dengan kejadian hipertensi pada masyarakat 

di pemukiman kelurahan 26 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang?” 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

intensitas kebisingan dengan kejadian hipertensi pada masyarakat di pemukiman 

kelurahan 26 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis prevalensi hipertensi di Kecamatan Bukit Kecil Kota 

Palembang. 

2. Menganalisis distribusi frekuensi intensitas kebisingan dalam rumah 

masyarakat di pemukiman Kelurahan 26 Ilir Bukit Kecil Kota 

Palembang. 

3. Menganalisis distribusi frekuensi variabel lain yang ikut diteliti seperti 

usia, riwayat keluarga, merokok, aktivitas fisik, jarak rumah, barrier, 

dan keberadaan tanaman hias. 

4. Menganalisis hubungan antara intensitas kebisingan dengan hipertensi 

pada masyarakat yang tinggal di Kelurahan 26 Ilir Bukit Kecil Kota 

Palembang. 

5. Menganalisis hubungan usia terhadap kejadian hipertensi pada 

masyarakat yang tinggal di Kelurahan 26 Ilir Bukit Kecil Kota 

Palembang. 

6. Menganalisis hubungan riwayat keluarga terhadap kejadian hipertensi 

pada masyarakat yang tinggal di Kelurahan 26 Ilir Bukit Kecil Kota 

Palembang. 

7. Menganalisis hubungan merokok terhadap kejadian hipertensi pada 

masyarakat yang tinggal di Kelurahan 26 Ilir Bukit Kecil Kota 

Palembang. 
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8. Menganalisis hubungan aktivitas fisik terhadap kejadian hipertensi pada 

masyarakat yang tinggal di Kelurahan 26 Ilir Bukit Kecil Kota 

Palembang. 

9. Menganalisis hubungan jarak rumah terhadap kejadian hipertensi pada 

masyarakat yang tinggal di Kelurahan 26 Ilir Bukit Kecil Kota 

Palembang. 

10. Menganalisis hubungan barrier terhadap kejadian hipertensi pada 

masyarakat yang tinggal di Kelurahan 26 Ilir Bukit Kecil Kota 

Palembang. 

11. Menganalisis hubungan keberadaan tanaman hias terhadap kejadian 

hipertensi pada masyarakat yang tinggal di Kelurahan 26 Ilir Bukit Kecil 

Kota Palembang. 

12. Menganalisis nilai risiko adjusted dari intensitas kebisingan terhadap 

kejadian hipertensi pada masyarakat tinggal di Kelurahan 26 Ilir Bukit 

Kecil Kota Palembang setelah dikontrol dengan faktor-faktor atau 

variabel lainnya.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dapat sebagai sarana untuk memberikan gambaran serta 

menambah wawasan peneliti mengenai hubungan intensitas kebisingan terhadap 

kejadian hipertensi pada masyarakat yang tinggal di Kelurahan 26 Ilir Bukit Kecil 

Kota Palembang. Serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai 

intensitas kebisingan terhadap kejadian hipertensi pada masyarakat. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Dapat digunakan sebagai informasi kepada civitas akademika tentang 

hubungan intensitas kebisingan terhadap kejadian hipertensi pada masyarakat 

sehingga mampu menambah wawasan bagi Mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai dampak kesehatan yang ditimbulkan akibat paparan kebisingan terhadap 
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hipertensi pada masyarakat agar kedepannya dapat mengurangi dan mencegah 

paparan tersebut. 

1.4.4 Bagi Pemerintah 

Memberikan rekomendasi, gambaran, dan masukan alternatif kebijakan 

pemerintah untuk mengurangi tingkat kebisingan di kawasan tempat tinggal 

masyarakat yang ada di Kelurahan 26 Ilir, Bukit Kecil, Kota Palembang. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Materi 

 Lingkup materi penelitian ini membahas tentang hubungan intensitas 

kebisingan dengan kejadian hipertensi dengan faktor yang mempengaruhi intensitas 

kebisingan dan faktor yang ikut mempengaruhi kejadian hipertensi. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini akan dilakukan di pemukiman warga yang ada di Kelurahan 

26 Ilir, Bukit Kecil, Kota Palembang. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2020. 
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